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EPISTIKL<XiI Ml%SA IEPAN

I

secara ketat dan
_~..._...I_ ..... ...a....lI'II. _·............... _.b.ll.JI, ....1~ evidensi, Va

liditas, dan A~I~.,I,~.~A objerktif ilrnu hampir tak
diragukan lagi It

Setelah Perang Dunia II ~rkerrbangan ilrnu dan tek.­
nologi senakin ~sat berkerrbang. Hal ini dimungkinkan[
'karena···situasi ekonomi serrakin baik. Keadaal1 inilah
yang rrendorong ~rce};atan ~nggalian seluruh p::>tensi se
rmakin xrelUCls. Dalam rangka rrengerrbangkan p::>tensi yang
dimiliki itulah ilrnu dan tekhnologi tradisional digura­
kan untuk rrelakukan perubahan dalarn rangka ~rrbangunan.

r-Egara-negara yang rrelakukan ~mbangu.nan se~rti };a
da awalnya adalah negara-negara miskin, yang };ada urnurn­
nya didominasi oleh negara-negclra kelornp::>k selatan,
yang sekar?ng disebut negara sedang berkerrbang.Sedang­
kan bagi negara-negara yang ekonomidan p::>litiknya eu­
kup baik dan negara kaya negara i tu rrenggunakan tekhno­
logi rreneng:lh dan tekhnologi tinggi dalam perrbangunan­
nya.

Sekarang diakhir abad XX setelah hampir 50
dari Perang Dunia II, '~rkerrbangan iJmu dan tekhnologi
serrakin rraju pesat. I:Engan ~rkerrbanga.n dan

yang ~ngaruhi juga ~,""f.r~.~::::::In,.."'f"=tn

dan ~mikiran terhadap agarra. D3.1arn
1I.i.1i\",4,..""..a-....II."1 &'I~_d;".. .,1,......, seolah-olah
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I:engan perkemba.ngan iJrou yang demikian ce.PClt serta
rrempunyai kandungan sofistikasi yang tinggi, akibatnya
rrasing-rrasing bidangiJrou berkerrbang rrenurut arah dan
tujuannya sendiri.

MEinakala kita hanya berpikir iJrou untuk i~u, wa­
laupun itu juga rrerup3kan keharusan,' tetapisangat di­
khawatirkan a.PClbila arah dan tujuan iJmu itu serrE.kin
jauh dengan tujUCln hakikinya yaitu kesejahteraan bagi
unat manusia. Karena baglirrana.punjika perkerrbangan il­
mu tidak terkendali akan rrenirrbulkan sikap solipsistik
ilmiah yang akibatnya muncul diskrep:insi (};erbedaan )
ilmu yang cukup jauh, hal itu bukan 'sajadiskrep:insi
karena serrakin berjaraknya iJrou teoritik. atau teori de­
ngln praksis, tetapi juga diskrep:insi antara jenis iJrou
karena perre.kaian iJrou yang sangat .sIEsialistik. Lain
dari p:ida itu juga diskrep:insi- tentangtanggung, ja'Wab
ilmiah antara kesadaran personal (personal conscious­
ness) dan kesadaran kolektif atau (collectif conscious­
ness) •

Keadaan seperti ini j ika tidal<: segera disadari se­
cara rrendalam, walaupun larrbat tetapi p:isti akan ~­
ngaruhi JX)la pikir :PCITa ilmuan dan teknologi\\e.n (tekno­
100g). Sekarang ta.m,p:iknya di Indonesia belum begitu ja­
uh walaupun sudah ada, salah satucontohnya adalah dis­
krep:insi jenis keilmuan( IPA-IPS) yang hampir -hampir
rremunc::ulkan kelas pemik.ir yang cukup berjarak. I:emikian
juga diskrep:insi karena perbedaan netode kwantitatif
dan rretode kwalitatif, yang satu rrerasa lebih akur:-at
dari yang lain. :Manakala keadaan seperti ini dibiarkan
le\\a.t kita tidal<: tahu ap:i yang akan terjadi dine.sa da­
tang.

II

narnya tanggung ja'Wab siap:ikah senua. kejadian ini, ahli
....._If,If,'looII.lI·~.U , atau I.2Il'Bj~

lIo,J"-dl....~..&....L ? I:e.larn keadaan e!.o.r~.,....~t"'...

rrenyalahkan salah satu di antara sekianbanyak
unsur itu. Namun demiki.an kita harus berani nencari ja­
Ian keltar. Lalu siapakah yang harus rrencari jalan ke­
Iuar. it'u, ilmuwankah, JX)litikuskah, agarralA1Clnkah, tekno­
logi\\8nkah, atau para ahli filsafat atau filosof? Ra-
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sanya yang paling ideal ada.lah serrua unsur bertanggung
jawab, karena tidak saja keputusan ilInu\van, agarrawan,
filusuf, tetapi juga ~rlu adanya putusan p:>litik.

Terle:r;>a.s dari sia:r;>a. yang bertanggung ja-wa.b terha­
dap keadaan ini. Sebagai ~ncinta 'filsafat kita ditun­
tut :r;>a.ling tidak dalam kesadarannya sendiri untuk rren-

dari tidak da:r;>a.t nem-
, biarkan ~rkerrbangan iJmu sarrpa.i tidak terkenda.li, ka­

rena bagairranapun "the highest resIX>nsibility of philo.....
sophers is to serve as the gucrrdians and the integra­
tors of hurran knowled~ II seferti dikemukakan oleh
Rand (1966). Dibagian lain Ayn Rand da.larn bukunya "In.....
Introduction to objectivist Epistemology" juga "mengemu-
kakan bahwa "l?hilosofhy is the founda.tion of science".
Deng:tn demikian sebenarnyaada kelNajiban etis bagi fi­
1050f, demikian juga :r;>a.ra sarjana filsafat untuk rremi­
kirkan ma.salah di atas.

Filsafat sebagai ilmusejak aW3.lnya sebagai 'nother
of science', oleh karena itu tida.k aneh jika:r;>a.da saat
itu seseorang da:r;>a.t rrenjadi seorang iJmuwan sekaligus
rrenjadi seorang filosof atau sebaliknya.. Tetapi sejak
abad ~mikiran rrodern iJmu..... iJmu yang "telah rrenemukan di
rinya mulai rrele:r;>a.skan diri. Pelepasan iJmu itu .sarnpai
kini rrasih tetap berlangsung. Dan ilrnu..... ilmu itu seka­
rang telah rnakin dewasa ,sehingga hampir-hampir tidak
1agi rrembutuhkan filsafat. Terle:r;>a.s dari dibutuhkan a­
tau tidak, narrun jika kita arrati ~rrrasalahan di atas
rraka dituntut campur tang3n fi1safat untuk memberikan
arahan. Tanggung jawab arahan untuk semua iJmu ada :r;>a.da.
cabang fi1safat episterrologi. Episterrologi sebagai teo­
ri pengetahuan juga sebaga.i science of science, rraka
epistenologi nasa depcm harus berorientasi pada rrasalah
rrasalah iJmu.

Episterrologi baru sebetulnya sudah rnulai
namun sarnp3.i kini belum ada. kata se:r;>a.kat

rrema.-
haminya tanfB ~rlu refleksi 9) Ketiadaan se:r;>a.-
kat itu rnernang ciri filsafat, tetapi jika tidak, rrak.a
pengaruh filsafat sebaga.i iJmu belurn
da:r;>a.t dirasakan secara Indone-

. buku-buku baru filsafat sanga.t jarang yang ffi3.­

untuk rrenghiasi dan rrelengkapi perpustakaan-:r;:erpus­
takaan universitas. Buku-buku Episterrologi baru ditulis
oleh Popper, Kuhn, Polanyi, Fayerabend, van Peursen dan
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_"-'J~,~..L. sarana untuk rreocap3i obyektifitas
dan kebenaran yang obyektif belum cukup hanya dengcm

_& ......--&.._...4~' epistimologis, dan aksiologis,

lain-lain.
Epistirrologi rrasa dep3n adalah epistirrologi' yang

bercorak ilmu atau epistirrologi khusus I yaitu
epistirrologi yang berbicara tentang masalah-masalah
mu yang secara spesifik rrengkaji hakekat ilmu. Juga
berusaha untuk rrerumuskan dan menjelaskan rrasalah-rrasa­
lahbagairrana cara untuk rremperoleh pengetahuan obyektif
dan kebenaran yang obyektif. Oleh karena i tu dasar filo
safik perrbicaraannya k~rrt>ali p3da ci3.sar ontologi, dasar

\....&-4'....,..L.'-'''''I1..&- dan dasar aksiologi ilmu.
Dasar-dasar tidak
beban baru karena, p3da dasarnyadasar

---'- .. --....................... ~ ... """"'_....... """"""&..1.. status keberadaan obyek, ap3kah obyek
abstrak atau kongkrit .. Sedang dasar epistirrologis

\",A'-.A.\,..A..,&.,\".iU-.I. dasar rretodologis, yaitu pemilihan rretoda yang co
................. A""""""U• .L obyek yang dihadapi. D:3.n dasar aksiologis

....... _ ...................a. ... tentang dasar-dasar yang berkaitan dengan nilai
muncul dari dua. dasar terdahulu, apakah ilmu akan

subyektif ataukah obyektif.
Jika diarrati secara rrendalam dengan seksarra, lllEika

sesungguhnya yang rrerupakan sentral dalam pembentukan
atau terjadinya ilmu yang obyektif terletak pada

r-"-"'''-'-"'''-~'~.L rretoda atau pendekatan yang tep3t dengan ob­
dihadapi. Dari sekian banyak metoda, ilmuwan

rrenentukan pilihannya menurut keyakinannya sendi-
~_".J~b"'" --.._.t.A"'~"''&' obyek yang dihadapi. Seorang ilmuwan

memilih rretoda apakah rretodahistorisisrre, natura
..................&._, pronaturalis I antinaturalis, atau metoda yang la

Atau model berfikir logis induktif atau deduktif,
atau deng3.n cara deskI:i ptif I holtstik, herrreneutik atau
yang lainnya.

Pemilihan metoda ini akan rnem~ngaruhi rrodel atau
cara untuk rrerrbentuk teori atau lebih jauh pa.radigrra /
................... .Jl.....,1J.1I.a.""lL. Karena pa.da dasarnya ilmu adalah kurrPulan dari

, rangka penemuan
atau penyusu..nan teori/ seorang ilmu

~'~'I"""t-"LP~,T"'il _._... 4'..................... rrodel-rrndel __"'................ .....-.....
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t~tapi nasih ada unsur yang cukup prinsipiil. Unsur
yang sangat prinsip i tu adalah sarana ilrniah, separti
bahasa ilmiah, statistik, logika,nate.tra.tika, dan korrpu
ter. Selain itu diparlukan juga. .sikap ilrniah yang an­
tara lain tanp3. p:trnrih, kerrBItpJaIl yang seiektif, sikap­
parcaya p3.da kenyataan atau indera; sikap rrerasa pasti
terhadap teori yang ada, adanya kegiatan rutin, dan rre­
miliki sikap etis. Jika seorang ilmuwan konsekuen terha
dap butir-butir sikap ilmiah ini Insya Allah tidal< akan
rmmcul rranipulasi ilmiah, arbitrerisIIe, esoterisrre, so­
lipsisrre, dqn skeptisisrre yang berlebihan.

III

Untuk rrengakhiri tulisan ini ada baiknya j ika kita
rrengadakan refleksi anjuran-anjuran beberap3. tokoh pemi
kir Indonesia dalam rangka rrembangun };emikiran ilmiah
di Indonesia. Hal ini didasarkan p3.da aSUIT6i bah\4S. nasa
dep3.n rranusia akan serra.kin sulit tanp3. sua.tu kesiap3.n t
tentang cita-eita nasa dep3.I1. Prof. T. Jacob rrenganjurkan
bah-wa. dalam rangka rrengirrbangi~rkerrbanga.nilmu· dan tek
nologi yang cenderung rrengan cam otonomi. rranusia, para
ilmuwan selayaknya jika ITeIllJerhatikan agarra, etika,
safat dan sejarah ilmu. Kemudian Prof. R:>esp:>projo, rre .....
nyarankcin bah\li9., bagi sarjana I l~bih-lebihcalon doktor,
harinya 'sudah terlalusiang untuktidak tahu hakekat il
mu,p:>sisi ilmu dalam serresta tahu dan pang3tahuan rranu
sia'. cemikian juga. Prof. Soeroso, rrenyarankan agar 'pa
nelaahan ilmiah atas tiap disiplin ilmu dan reng3tahuan
p3.da urnunnya seharusnya rrenjadi parrbahsan yang dipro­
gramkanoleh dan dalam tiap fakultas, agar hal derni.kian
dap3.t dinikrcati oleh khalayak IUClS, terutarra p?_"Cc9 rraha­
sisYJa. sebagai calon cendekia\\e.n. 'Untuk itu paara ilmu­
wan filsafat. dap3.t diminta dan dirranfaatkan, oleh kare­
na panbahasan rreta ilmiah juga. rreliputi fenelahaahan
filsafat atau ilmu'.

D3rnikian juga.
~..A_"""""L' ...............1 .................... yang atas
juga rrenyarankan agar iJrou dap3.t dan ..... w......u.I•......,_1

herfurigs i' sebagairraI1il IreStinya, rraka hal-hal yang cukup
rrendasar yang parlu rrendap3.t antara ada-

1. ·Ilmu harus rrampu Ire'Wadahi kebudayaan rra.syarakat
karena .dengan rremperhatikan kebudaYaan rrasyara­
kat, ilmu diharapkan dap3.t berkerrbang peL'9is se
parti yang dikehendaki rrasyarakat .
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2. Adanya keinsyafan tidak rre1ulu kesadaran bah.fAil
ilmu bukan satu-satunya untuk BeIII2:rolehkebena
ran.

3. Pendidikan rroral (etika) danEtikaPancasila se
serta noral keaganaan syarat RlJtlak. bagi DDral
para ilmuwan agar memiliki. etika profesional
yang seinbang.

4. Perlunya pendidikan filsafat, khususnya
fat ilmu atau epistinologi bagipendidikan
tinggi. Karena
kala rrenghadapi ma.:SaJl..aI]l...;m:lSCUan

t~Yl~IJII."iU.;u.A}I'~ m~itl·~lc ..."_,,_·..... '-~~.,,.,_iJiLiIO

~dah-mudahan denga.n adanya saran
kan atas ,j1l.."'-'·'Iooof'-o'..ilI..~~JII\~~1I ~'7io-~oiL1o" penerapcm il-
mu dan tekhnologi tidaksaaja ~..l~,I/I"_l.lI--.oIL"'''1' 4L~-'-•...I.A.oL.L,;I.·U~~A

dak ada sana sekali dalam penbanguncril
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RESENSI BUKU
FILSAFAT ILMU PENGETAHUANi Telaah Atas Cara
Kerja I1mu-I1mu (194 halaman). Oleh C. Ver­

haak dan R. Haryono Imam

Penerbit PT Gramedia, Jakarta, 1989

Salah satu bidang fil-I
diJ?Clndang te­

J?Clt setagai sarana komuni
antara dan

ilmu pen~tahuan lainnya
adalah filsafat ilmu pe ....
ngetahuan. Dcln rrerrang i tu
lahagaknya tujuan utama
penulisan buku ini.. Keane
ka raganan ilmu pengetahu

tuhKan dialog yang rrampu

dan rrenciptakan jerrbatan
penghubung antara
satu dengan lain atau
mu filsafat denga.n

ilmu lain.
Buku atas

tiga bagian yaitu, cara
kerja ilmu pengetahlJa.n
dan filsafat, sekitar ke­
J?Clstian dan kebenaran,
anggaJ?Cln -angg3.pa.n pokok
filsafat ilnlU pengetahtan
selama m.:ls,arrodern.Dcllam
bagian pertama I penulis
men~tengahkan beberaJ?Cl

asas terutama
ngan penekanan J?Clda
khas dan kedudukanhukum
logis. nengan rrenunjukkan
kedudukan hukum lo,gisda­
lam statu
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seperti. I.. Kant, A. ..Comte
K.Mark, F. En~ls, ·P-J.
Proudhon, S. Freud. dan W.
Dilthey. Kesadaran akan
kedudukan khas ilmu- ilinu
empiris lainnya. dengan pil
ling jelas. dirurnuskan 0 ­

leh A. Comte, yang diang­
gap sebagai 'Bapak. Sosio­
logit ( h.67-68 ). Salah
satu khas iJmu kena.....
nusiaan yang ditunjukkan
dalam buku adalah
bye]< penyelidikan ,
rranusia, bukan seba.gai
bendc1 jasmmi saja, me­
lainkan nBnt1Sia seba.gai
tara kerja Fllsafa·E disoro
ti secara histtoris, sejak
dari masa Yunani purba
hingga ke masa rrodern. M3­
nurut penulis buku ini, sa
lah satu cara kerja filsa­
fat- yang gunanya dapilt di­
pertanggungjawabkan ialah
cara kerja yang bertitik
pangkal pilda pengalanan ITa

nusia, yang rrencari dan
bertanya tentang segala se
suatu (h.107). Sedangkan
cara kerja filsafat ilrnu
pen~tahuan ialah peneliti
an tentang apil yang rremung
kinkan iJmu-ilrnu itu ter .....
jadi dan berkerrbang (h.
108 ).

Bagian keduabuku i
membahas tentang

tar dan lP~i""",,,,'I"'''!:lI

- pen~tahua.n sebclgai SlB­
ris, kedua, iJmu-ilrnu em-
piris i tu sebenarnya 'i tu upaya untuk rrengantisi-
ngin sekali' berubahrren- pasi rrasalah-rrasalah yang
jadi iJmu pasti (h.81).. muncul dalam .bidang-bida.ng

Akhir bagian pertana ilmu yang telah dibahas da
buku ini rrengetengahkan lam bagian ini yaitu,liasa­
cara kerja filsafat dan lah sekitar obyektivitas
filsafat iJmu pen~tahl..an dan 5 ubyektivitas dalam se

gala rracam iJmu yang berbe

lani proses penguj ian pan
jang sebelun rnenemukan ke
bermran yang sesungguhnya
(h.32 - 34). Selanjutnya
diketengahkan cara kerja
ilmu-ilmu kenanusiaan de­
ngan ne1ihat pa.da as];ek
historis, di.nana pilda. per
kent>angan sebe1un abad
serrbilanbelas, ilrnu-iJmu
kananusiaan ·begitu saja
hendak rreniru cara kerja
sauda.ranya yang lebih
Iu sukses Yaitu ilrnu-ilmu
alam. IJmu-ilmu kemanusia
an mulai rreneJllllkan jatidi
rinya rrelalui tokoh-tokoh
kese1urtJhan. D:1lam hal
ini manus ia tidak hanya
dipandang sebagai obyek
ilrnu, tetapi juga seba.gai

subyek iJmu.
Cara kerja iJmu-ilmu

pasti yang bersifat deduk
tif, rrenurut. :PEfUlis, ti ­
dak terlepas begitu sa­
ja dari cara kerja iJmu­
ilrnu empiris yang bersi···­
fat induktif. sebabdaLam
carakerja ilrnu-iJmu empi
ris berulangka1i dijumpai
cara k~rja deduktif serta
nodel pengetahlBn· apriori
~ng9.ndemikian ada. dua
keterkaitan penting anta­
ra iJmu empiris ·dengan i1
mu pasti, yaitu ~rtana

cara kerja ilrnu-iJmu pas-
seakan-akan ada dalam
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'Cia. Dalam upaya untuk nen- BeberaPa pendap:it tokoh:"'to -
jernihkan permkaian isti .... koh filsafatilmuabad ked.ua
1ah subyektivitas dan 0 - puluh dibicarakan disinise-
byektivitas, penulis nellfJlTl perti: K. R. Popper de:ngan
bahkan istilah evidensi panda.n~ tentang t dunia_
dan kePflStian. Menurut J:e- 3' ,'!honas. S. Kuhn deng:m
nulls dalam kesatuan su - strukturrevolusi ilmiahnya,
byek - obyek, evidensi ter Paul Feyerabend idenganpende
letak'pada pihak obyek, se katan Anarkistik, juga Imre
bab ia nerupakan daya yang Lakatos'Yang Itenaruh perbatian
nenanpakkan diri. Sedang - khusus tentang prinsip falsifi
kepastian ter1etak pada pi kasi, teDTBsukfaJ..sifikasi Pop
hak subyek,sebab ia lebih persanbil. berusaharelakukan
nerupakan keyakinan dalam perbaikan atas keterbatasan
diri subyek bahwa yangdi- dan kelerrahannya.Padaakbir _
kenalnyaada.lah betul~be - nyadisinggungsedikitsedikit
tul obyek-Yang nenang ingin tentangpenbaha.rua.nepistenolo
diketahui '(h.lll) • Keterkai"t gisdalam ilmu-ilmu sosial"';;~

,an antara kepastiansubyek de torisyang dilakukanoleh In ­
ngan evidensi obyek diperte- stitutPenyeli~ ,.L ,Sosial
gas oleh penu1isdengan lIe - Frcinkfurt, beserta~l~1ernikan­

nyatakan bah\El taraf-taraf tara J?opperdengan anggota in­
kepa.stian subyekdalam ilmu- stitut tersebut.
ilmu terjadi· berdasarkan evi Kendatipun~e.lahcukupba-
densi obyek yang idikenal. E- nyak buku-bukurren~naifllsa-'
vidensi dan kep2Stian itu fat.ilmupengetaihuan:,baik da­
perlu dilihat ,dari :sudutke- lam literaturasingmaupunli­
satW.D aslisubyekdanobyek teratur Indonesiasendiri,na­
dalam segalapen~tahuanIta- m.m ·karyaVerhaakdan Haryono
nusiapada. urrunnya ( .h.120 ), lItBm ini iIm!n1p1myai ·warra· ter-

Khususpenjelasan nenig9- s:endiri. Beberapa'contcmatau
nainasa1ah.kebenaran,penu- pun illustrasiyang :diketengah
lisrretran~!!9~~~g~~"_~_ karl terasa'r:rerrbantu pembaoa bu
nanfilsafat iJ:mu ,pengeta- kuini untuk .lebih mudah ,nam­
huandalam serrestailmu pe-haminya.aeberaIBasas logika
ngetahuan. sebabtugaspt)k.ok: yang.di.kenuk.akan fdidalatmya
filsafat ilInupengetabuaD:a- titialtbegitu'nendElt-anglan ·kesu
dalabneni1aihasi1~basilil. karan·.pem:abaRBn. bagi ·.PeDbaCa
nupen~tahuan idi.lihat .dari I yang ,rremilikilatSf" belaka:ng

pangetah~.~~iase pendi-d.ikan .,1: 9 tetapi ;~u
........ , 'll~__~ halini - kupRe11Duat '.ReJ:eka "~g belurn

netlQ9lnal logika ·berkernyit ..ke­
hal

iJni


